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Abstrak

Membaca Al-Qur'an dengan benar adalah suatu kewajiban bagi umat Islam. Namun dalam
praktiknya, seringkali terjadi kesalahan dalam pembacaan Al-Qur'an yang dapat mengubah
makna dari ayat-ayat suci tersebut dan kebanyakan orang tidak sadar jika ada kesalahan dalam
bacaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi mobile yang
memanfaatkan teknologi Automatic Speech Recognition (ASR) untuk membantu pengguna
mengecek bacaan mereka. Model Wav2vec2.0 adalah sebuah model self-supervised learning
yang dirancang khusus untuk tugas pemahaman ucapan, dipilih karena kemampuannya yang kuat
dalam menangkap representasi audio yang mendalam tanpa memerlukan data berlabel dalam
jumlah besar. Model Wav2vec2.0 digunakan untuk menghasilkan transkripsi bacaan Al-Qur'an
secara otomatis. Dengan membandingkan transkripsi dengan teks referensi, sistem dapat
mengidentifikasi jenis kesalahan bacaan, seperti kesalahan pada harakat dan huruf. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model ini mampu mencapai Word Error Rate sebesar 0.367483
dalam mengenali kata-kata dan harakat dalam Al-Qur'an. Hal ini mengindikasikan potensi besar
dalam pengembangan alat bantu deteksi kesalahan baca Al-Qur'an yang baik.

Kata Kunci : Al-Qur'an, Automatic Speech Recognition, Wav2vec2.0, Deteksi Kesalahan
Bacaan, Aplikasi Mobile.

Abstract

Reading the Qur'an correctly is an obligation for Muslims. However, in practice, there are often
errors in the recitation of the Qur'an that can change the meaning of the holy verses and most
people do not realize if there are errors in their reading. This research aims to develop a mobile
application that utilizes Automatic Speech Recognition (ASR) technology to help users check their
recitation. The Wav2vec2.0 model is a self-supervised learning model specifically designed for
speech understanding tasks, chosen for its strong ability to capture deep audio representations
without requiring large amounts of labeled data. The Wav2vec2.0 model is used to automatically
generate transcriptions of Qur'anic recitations. By comparing the transcription with a reference
text, the system can identify types of reading errors, such as errors in harakat and letters. The
results showed that the model was able to achieve a Word Error Rate of 0.367483 in recognizing
words and harakat in the Qur'an. This indicates great potential in the development of a good
Qur'an reading error detection tool.

Key Word : Qur'an, Automatic Speech Recognition, Wav2vec2.0, Reading Error Detection,
Mobile Application.
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1. PENDAHULUAN

Membaca Al-Qur'an merupakan salah satu ibadah dan hal penting dalam
kehidupan umat Islam. Membaca Al-Qur'an dengan benar dan sesuai dengan aturan
tajwid adalah suatu kewajiban bagi setiap Muslim. Hal ini dikarenakan, perbedaan kecil
dalam suara dalam sebuah kata Arab dapat menghasilkan makna yang berbeda [1].
Namun dalam praktiknya, seringkali terjadi kesalahan dalam pembacaan Al-Qur'an yang
dapat mengubah makna dari ayat-ayat suci tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Salamun Asngari dan Adis Alena menyebutkan bahwa umat Islam
Indonesia sangat sedikit yang mampu dan mahir dalam membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Persentase umat Islam yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar yaitu sekitar 20% dari seluruh total jumlah umat islam yang ada [2]. Berdasarkan
hasil survei terbaru Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama yang dilakukan tahun 2023
menyebutkan, skor Indeks Literasi Al-Qur’an di Indonesia berada di angka 66,038. Survei
menunjukkan bahwa sebanyak 61,51% responden mampu mengenali huruf dan harakat
Al-Qur’an, 59,92% mampu membaca susunan huruf menjadi kata, 48,96% mampu
membaca ayat dengan lancar, dan 44,57% dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar
sesuai tajwid. Sedangkan responden yang belum memiliki literasi baca Al-Qur’an adalah
sebesar 38,49% [3].

Adapun beberapa permasalahan yang menyebabkan umat islam Indonesia
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Quran dengan baik dan benar adalah tidak
adanya majelis pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) di tempat tinggal mereka. Jika
pun ada, kebanyakan dari mereka tidak pernah mengikuti majelis pembelajaran BTQ di
tempat tinggalnya[3]. Kemudian permasalahan selanjutnya adalah media yang
digunakan untuk pembelajaran saat ini masih berupa buku materi sehingga kurang
variatif dan belum efektif, dan juga masih sulitnya untuk mencari ustadz dan ustadzah
yang mengajarkan Al-Qur’an dengan sertifikat sanad [4].

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
memanfaatkan teknologi, saat ini terdapat beberapa perangkat lunak pembelajaran Al-
Qur’an. Namun, terdapat kekurangan dimana pengucapan dan bacaan mereka tidak
dapat diperbaiki seperti yang dilakukan oleh seorang guru atau ustadz, karena perangkat
lunak atau aplikasi yang ada saat ini tidak dapat mendeteksi kesalahan dalam bacaan
mereka [1]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu
sistem yang memanfaatkan teknologi Automatic Speech Recognition (ASR) sebagai alat
bantu dalam mendeteksi kesalahan bacaan Al-Qur'an melalui perangkat mobile.
Automatic Speech Recognition (ASR) adalah salah satu pemrosesan ucapan atau suara
yang memungkinkan mesin untuk memahami ucapan pengguna dan mengubahnya
menjadi serangkaian kata melalui program komputer, sehingga menciptakan semacam
komunikasi alami antara manusia dan mesin [5]. Sedangkan Wav2vec2.0 merupakan
model pengenalan ucapan otomatis (ASR) yang dapat mengidentifikasi sinyal audio dan
mengubahnya menjadi teks dengan akurasi tinggi [6].

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan terhadap objek
bacaaan Al-Qur’an, Penerapan model dengan menggunakan Wav2vec2.0 untuk
mengenali bahasa arab berhasil mencapai akurasi sebesar 96,23% dengan

350


https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index

JSI : Jurnal Sistem Informasi (E-Journal), VOL. 16, NO. 2, Oktober 2024
ISSN Print : 2085-1588

ISSN Online : 2355-4614

LINK: https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index

menggunakan augmentasi data. Hasil ini menunjukkan bahwa model ini efektif dalam
mengidentifikasi pembicara bahasa arab [7]. Pada penelitian lainnya menyebutkan
bahwa Hasil dari prediksi terhadap dataset audio bacaan Al-Qur’an berhasil mencapai
tingkat Word Error Rate (WER) 1% [8]. Ada juga penelitian tentang penyempurnaan atau
fine-tuning terhadap model dari XLSR yang disetel dengan Wav2vec 2.0 pada bahasa
Arab menggunakan sejumlah kecil data untuk bahasa Arab, Word Error Rate (WER) yang
awalnya 54,00%. Setelah disempurnakan parameter model, diperoleh WER sebesar
36,69%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat akurasi model semakin baik [9]. Model ASR
Wav2vec2.0, yang telah dilatih khusus untuk mengenali bacaan Al-Qur'an, akan
digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, diharapkan dapat dihasilkan sebuah
aplikasi yang mampu memberikan umpan balik secara langsung kepada pengguna
mengenai kesalahan bacaan yang dilakukan, sehingga pengguna dapat melakukan
koreksi secara mandiri dan meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah Wav2vec2.0. kemudian
dataset yang digunakan berupa kumpulan audio bacaan Al-Qur’an dari pembaca yang
berbeda-beda. Dataset ini akan digunakan untuk melatih model Wav2vec2.0 dan
menghasilkan model baru yang dapat mengenali bacaan Al-Qur’an. Kemudian model ini
akan diimplementasikan menjadi sebuah sistem Automatic Speech Recognition (ASR)
berbasis mobile untuk mendeteksi kesalahan pembacaan Al-Qur'an.

2.1. Pengumpulan Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari situs kaggle. Dataset
berupa kumpulan audio bacaan Al-Qur’an dari gari’ yang berbeda-beda, dan juga file csv
yang berisi teks transkripsi sebagai referensi dari setiap audio. Data audio terdiri dari
berbagai juz dan surat, untuk itu dataset diseleksi secara manual oleh penulis dan hanya
diambil surat-surat dari juz 30. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan efisiensi
komputasi, mengingat keterbatasan perangkat yang digunakan. Surat-surat dalam juz 30
umumnya memiliki ukuran file yang lebih kecil, sehingga memungkinkan proses
pelatihan model dilakukan dalam waktu yang lebih singkat

Juz30 1 sorah,ayah, text,audio_file
078001, mp3 2 78,1,078001, | ,.5¢ Lu :
0: 78,2,078002, -, |
078003.mp3 = 78,3,078003, | .
078004.mp3 5 78,4,078004,
078005 mp3 6 78,5,078005,
078006.mp3 7 78,6,078006,
78,7,078007,
78,8,078008, |
78,9,078009, |

078007 mp3

QOO0 0OQ

078008 mp3

0 0738000 mnd

Gambar 1. File Audio Al-Qur’an dan Teks Transkripsi
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Pada Gambar 1 merupakan kumpulan dataset audio bacaan ayat-ayat Al-Qur’an
juz 30. Dataset berupa audio dengan ekstensi .mp3, Kemudian file CSV yang berisi
transkripsi dari dataset audio yang akan digunakan sebagai referensi untuk
membandingkan hasil pengenalan suara yang dihasilkan oleh model ASR.

2. 2. Data Pre-processing

Proses preprocessing data audio Al-Qur'an dilakukan dalam beberapa tahap.
Pertama, data dibersihkan dari segala bentuk gangguan suara yang tidak relevan, seperti
kebisingan latar belakang. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas audio
sehingga model dapat lebih fokus pada fitur-fitur yang relevan. Selanjutnya, audio dibagi
menjadi segmen-segmen yang lebih kecil, yakni per ayat. Proses segmentasi ini dilakukan
secara manual untuk memastikan akurasi pembagian. Tahap berikutnya adalah
normalisasi audio, yang bertujuan untuk menyamaratakan karakteristik audio seperti
volume dan sample rate. Semua data audio diubah menjadi saluran mono 16-bit dengan
laju sample rate 16kHz [10]. Normalisasi ini penting agar model dapat belajar pola yang
lebih umum dan menghindari bias akibat perbedaan kualitas rekaman. Terakhir, dataset
yang telah dinormalisasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu data training, validation, dan
testing. Pembagian ini bertujuan untuk melatih model, mengoptimalkan hyperparameter,
dan menguji kinerja model secara independen sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rasio Pembagian Dataset

Sub Set Persentase(%)

Training 70%
Validation 20%

Testing 10%

2. 3. Data Processing

Proses pemrosesan data audio Al-Qur'an yang telah dinormalisasi melibatkan
beberapa tahap penting. Pertama, dilakukan ekstraksi fitur dari audio. Proses ini
mengubah sinyal audio mentah menjadi representasi numerik yang dapat dipahami oleh
model pembelajaran mesin. Model Wav2vec2.0 yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki kemampuan unik untuk mengekstrak fitur langsung dari sinyal audio tanpa
memerlukan metode ekstraksi fitur tradisional seperti MFCC atau spektogram [11].
Tahap kedua adalah tokenisasi teks transkripsi. Teks transkripsi dipecah menjadi unit-
unit terkecil (token) yang biasanya berupa huruf. Token-token ini kemudian dikonversi
menjadi representasi numerik yang unik. Proses tokenisasi memungkinkan model untuk
belajar pola bahasa dan memetakkan antara representasi audio dan teks. Terakhir, data
loader disiapkan untuk mengorganisasikan data menjadi batch-batch yang efisien. Setiap
batch berisi pasangan data audio dan teks yang sesuai. Data loader ini akan digunakan
selama proses pelatihan, validasi, dan pengujian model Wav2vec2.0.
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2. 4. Fine-Tuning Model

Proses fine-tuning dalam penelitian ini bertujuan untuk menyesuaikan model
pengenalan suara (ASR) yang telah dilatih sebelumnya, yaitu "jonatasgrosman/wav2vec2-
large-xlsr-53-arabic”, agar lebih optimal dalam mengenali suara bacaan Al-Qur‘an. Model
yang telah dilatih sebelumnya ini memiliki pemahaman yang baik tentang bahasa Arab
secara umum. Namun, dengan melakukan fine-tuning menggunakan dataset audio Al-
Qur'an yang spesifik, model diharapkan dapat meningkatkan akurasi dalam mengenali
nuansa dan karakteristik unik dalam bacaan Al-Qur'an. Proses ini melibatkan penyesuaian
parameter-parameter dalam model agar dapat lebih baik dalam memetakan antara sinyal
audio bacaan Al-Qur'an dengan transkripsi teksnya. Dengan demikian, model yang telah
dilakukan fine-tuning diharapkan mampu menghasilkan transkripsi teks yang lebih akurat
dan relevan dengan konteks bacaan Al-Qur'an.

2. 5. Validasi Model

Setelah proses training model selesai, model akan divalidasi performanya dalam
mengenali bacaan Al-Qur’an. Adapun keluaran dari proses validasi ini adalah berupa
matrik kesalahan WER (Word Error Rate). Persentase kata yang salah, dihapus, atau
ditambahkan dalam transkripsi otomatis dibandingkan dengan transkripsi manual. WER
dihitung dengan menjumlahkan jumlah penyisipan (insertions), penghapusan
(deletions), dan substitusi (substitutions) yang diperlukan untuk mengubah teks
transkripsi menjadi teks referensi [12].

Insertions + Deletions + Substitutions
WER =

Total Kata dalam Referensi

WER digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan dalam mengenali teks yang
diucapkan dengan benar. Semakin rendah nilai WER, semakin baik kinerja model dalam
pengenalan suara dan interpretasi teks bacaan Al-Qur'an.

2. 6. Perancangan Aplikasi

Aplikasi deteksi kesalahan baca Al-Qur'an yang dikembangkan dalam penelitian
ini merupakan sebuah aplikasi mobile berbasis Android yang dibangun menggunakan
kerangka kerja React Native. Dengan memanfaatkan fleksibilitas dan efisiensi React
Native, aplikasi ini berhasil mengintegrasikan teknologi pengenalan suara Automatic
Speech Recognition (ASR) untuk membantu pengguna dalam memperbaiki bacaan Al-
Qur'an. Fitur-fitur utama yang ditawarkan oleh aplikasi ini meliputi pemilihan surat dan
ayat, perekaman suara pengguna, peninjauan hasil rekaman, serta penyajian hasil
transkripsi dan detail kesalahan bacaan dengan bentuk list. Penggunaan React Native
memungkinkan aplikasi ini untuk berjalan dengan lancar pada berbagai perangkat
Android [13] sehingga memberikan akses yang mudah bagi pengguna untuk
memanfaatkan teknologi ASR dalam pembelajaran Al-Qur'an.
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Gambar 2. Flowchart Aplikasi Mobile

Gambar 2 merupakan flowchart atau alur sistem pada aplikasi mobile, dimulai
dengan memilih surat dan ayat kemudian akan masuk ke halaman surat dan ayat yang
dipilih, kemudian user bisa merekam suara bacaan ayat Al-Qur’an dan meninjau hasil
rekaman. Selanjutnya audio akan diproses dan ditranskripsi kemudian akan dideteksi
apakah ada kesalahan dalam membaca ayat. Jika terdeteksi ada kesalahan maka sistem
akan menampilkan hasil transkripsi dan detail dari kesalahan baca.

2. 7. Validasi Aplikasi

Proses validasi aplikasi mobile ini bertujuan untuk mengukur akurasi model dalam
membaca Al-Qur'an dan mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang terjadi. Transkripsi
hasil pembacaan Al-Qur'an yang dihasilkan oleh model akan dibandingkan dengan teks
Al-Qur'an yang benar sebagai acuan. Perbandingan ini dilakukan menggunakan pustaka
SequenceMatcher yang mampu mendeteksi perbedaan antara dua buah teks berdasarkan
konsep Edit Distance dan Longest Common Subsequence [14]. Hasil perbandingan
kemudian dikategorikan menjadi beberapa jenis kesalahan, yaitu penggantian,
penghapusan, dan penambahan. Kesalahan penggantian akan dikategorikan lebih lanjut
menjadi kesalahan harakat atau kesalahan huruf, tergantung pada karakter yang diganti.
Dengan demikian, melalui proses validasi ini, dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai kinerja model dan jenis kesalahan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
akurasi sistem.
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3. HASIL DAN ANALISIS
3.1. Hasil Training Dan Validasi Model

Tabel 2. Hasil Training Model

No Konfigurasi WER
Konfigurasi 1 0.494553
Konfigurasi 2 0.414254
Konfigurasi 3 0.648107
Konfigurasi 4 0.367483

Berdasarkan Tabel 2, konfigurasi yang menghasilkan nilai WER terendah adalah
konfigurasi nomor empat dengan WER 0.367483. Ini membuktikan bahwa training
dengan konfigurasi tersebut adalah lebih optimal dan menghasilkan model Automatic
Speech Recognition (ASR) yang memiliki tingkat kesalahan pengenalan bacaan Al-
Qur’an yang lebih rendah dibandingkan dengan konfigurasi lainnya. Berikut adalah hasil
transkripsi terhadap beberapa sampel bacaan Al-Qur’an juz 30:

target_text ‘ predicted_text accuracy
s 81 G S O 38 G S o 0.75
B e §8a e 1
S8 5 alh T3 &80 5 52l 13y 0.66
Shas Al ol Sl § 0 0.33
Bl 3 Uaa Yl Ul 5 e V) 1
G Joa] S5t Sy el Saad day 0.66
PESPRFARY PETRF AP 1
EPEecy ;s i
piasy Clakk J3ks b g [ PO T R P 04
s G vy o 3 T 0.66

Gambar 3. Hasil Transkripsi Model

Gambar 3 menampilkan hasil perbandingan komparatif antara teks asli Al-Qur'an
dan hasil transkripsi yang dihasilkan oleh model Automatic Speech Recognition (ASR).
Setiap baris pada tabel menampilkan segmen teks asli(target_text), hasil transkripsi yang
diprediksi olen model(predicted_text), serta metrik akurasi yang menunjukkan tingkat
kesesuaian antara keduanya(accuracy). Nilai akurasi satu mengindikasikan
kesempurnaan transkrip, sementara nilai yang lebih rendah menandakan adanya
kesalahan atau ketidaktepatan.
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Analisis terhadap hasil perbandingan menunjukkan bahwa model ASR yang telah
dilatih mampu mencapai tingkat akurasi yang cukup baik dalam mentranskripsi teks Al-
Qur'an, termasuk dalam hal pengenalan harakat. Hal ini terlihat dari beberapa segmen
teks yang berhasil ditranskripsikan dengan sangat akurat. Namun, model masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti kesalahan dalam mentranskripsi kata "J3"
menjadi a3 dan kata "WOWAl" menjadi "weLAl". Kesalahan-kesalahan ini
mengindikasikan bahwa model masih perlu ditingkatkan performanya.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi model antara lain kualitas data
latih, pemilihan parameter pelatihan, serta kompleksitas bahasa Arab, khususnya dalam
konteks bacaan Al-Qur'an. Untuk meningkatkan akurasi model di masa mendatang, dapat
dilakukan beberapa upaya seperti memperkaya dataset latih dengan variasi bacaan yang
lebih luas, melakukan penyetelan hyperparameter model secara lebih cermat, serta
mengeksplorasi teknik-teknik pemrosesan bahasa alami yang lebih canggih.

Secara keseluruhan, hasil eksperimen ini memberikan gambaran yang baik
mengenai potensi model ASR dalam mendukung pembelajaran Al-Qur'an. Meskipun
masih terdapat ruang untuk perbaikan, model ini telah menunjukkan kemampuannya
dalam memahami dan mentranskripsi teks Al-Qur'an dengan tingkat akurasi yang baik.

3.2. Hasil Implementasi User Interface

Daftar Surat « An-Naba < Cek Bacsan

il M ) &
m - . J»‘L-‘ =
Twertarsg apabah reerena saling Sertarye e

Al-Fasthah
Al-Bagarah

All Tmran

R ok S Al Perbedaan

Al-Antal AN

Gambar 4. Hasil User Interface

Gambar 4 merupakan hasil user interface (Ul) yang telah dikembangkan untuk
sistem deteksi kesalahan baca Al-Qur'an dirancang dengan tampilan yang sederhana dan
intuitif. Halaman utama menyajikan daftar surat Al-Qur'an secara terstruktur, lengkap
dengan informasi terkait. Fitur pencarian yang interaktif memungkinkan pengguna
dengan mudah menemukan surat yang diinginkan. Saat memilih sebuah surat, pengguna

356


https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index

JSI : Jurnal Sistem Informasi (E-Journal), VOL. 16, NO. 2, Oktober 2024
ISSN Print : 2085-1588

ISSN Online : 2355-4614

LINK: https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index

akan diarahkan ke halaman yang menampilkan daftar ayat surat tersebut. Di halaman ini,
pengguna dapat memilih ayat yang ingin dibaca dan melakukan perekaman suara. Setelah
proses perekaman selesai, pengguna dapat memutar ulang rekaman dan melakukan
pengecekan. Fitur utama pada halaman cek bacaan adalah tombol Cek Bacaan yang akan
memicu proses analisis terhadap rekaman suara. Sistem kemudian akan menampilkan
hasil analisis berupa deteksi kesalahan bacaan dan jenis-jenis kesalahan yang terjadi
beserta highlight atau sorotan pada bagian yang salah dengan memberikan warna yang
berbeda. Dengan demikian, Pengguna dapat melakukan evaluasi mandiri terhadap bacaan
Al-Qur'an mereka berdasarkan identifikasi kesalahan yang ditampilkan.

3.3. Hasil Pengujian Cek Bacaan

Tabel 3. Hasil Pengujian Aplikasi

Pengujian Kasus Hasil  [Kesimpulan
Cek bacaan benar Pengguna melakukan Sesuai Normal
pengecekan terhadap bacaan
yang dibaca benar.

Cek bacaan salah Pengguna melakukan Sesuai Normal
harakat pengecekan terhadap bacaan

yang dibaca dengan salah

harakat.
Cek bacaan salah hurufPengguna melakukan Sesuai Normal

pengecekan terhadap bacaan
yang dibaca salah huruf.

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian sistem aplikasi mulai dari pengujian
fungsionalitas setiap halamannya kemudian pengujian terhadap setiap fungsi deteksi
kesalahan baca. Semua fungsi berjalan dengan normal dan sesuai dengan
fungsionalitasnya, Namun masih ada beberapa ketidak sesuaian pada fungsi deteksi
kesalahan dimana terdapat beberapa kasus dimana kesalahan yang dideteksi tidak sesuai
dengan kategorinya. Hal ini dikarenakan aturan pengkategorian kesalahan hanya terdapat
dua kategori yaitu kesalahan harakat dan kesalahan huruf. Sehingga jika terdapat
kesalahan diluar kategori tersebut maka sistem akan secara acak memasukkan kesalahan
tersebut ke salah satu kategori yang telah ditentukan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem deteksi kesalahan baca Al-Qur'an yang memanfaatkan teknologi Automatic Speech
Recognition (ASR) telah berhasil diimplementasikan dalam bentuk aplikasi mobile.
Model Wav2vec2.0 yang digunakan menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam
mengenali bacaan Al-Qur'an, terutama pada juz 30 dengan tingkat WER 0.367483.
Kemampuan model untuk belajar dari data yang terbatas merupakan keunggulan yang
signifikan. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk peningkatan akurasi,
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terutama dalam hal pengenalan harakat dan huruf tertentu. Fitur cek bacaan pada aplikasi
ini telah berhasil mendeteksi berbagai jenis kesalahan bacaan, namun perlu dilakukan
perbaikan lebih lanjut untuk meningkatkan keandalannya. Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan potensi besar dari teknologi Automatic Speech Recognition (ASR) dalam
membantu pengguna melatih dan memperbaiki bacaan Al-Qur'an mereka.
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